
Universitas Indonesia Library >> UI - Makalah dan Kertas Kerja
 
Dinamika ormas Pemuda Pancasila pasca rezim orde baru = Pemuda
Pancasila dynamics after new order regime
Rizfan Ma Arij Aldair Fajri Jusran, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20478905&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Adanya kebijakan Desentralisasi yang diterapkan setelah runtuhnya era Orde Baru menyebabkan terjadinya

beberapa perubahan mendasar. Salah satunya adalah perubahan dalam sistem pemerintahan yang

sebelumnya bersifat sentralistik menjadi lebih demokratis. Dalam konteks tersebut, muncul juga asumsi

bahwa desentralisasi juga berpengaruh pada berubahnya relasi patronase yang dimiliki oleh Organisasi

Masyarakat Sipil seperti ormas, khususnya Pemuda Pancasila. Mengenai relasi patronase tersebut, studi-

studi sebelumnya menjelaskan bahwa, bertentangan dengan salah satu fungsi idealnya yaitu sebagai

pengawas pemerintah, beberapa Organisasi Masyarakat Sipil pada kenyataannya memiliki hubungan

patronase dan sarat akan intervensi pemerintah. Ormas Pemuda Pancasila, sebagai salah satu bentuk dari

Organisasi Masyarakat Sipil pada era Orde Baru juga termasuk di dalam kategori tersebut, karena adanya

hubungan patronase yang erat dengan pemerintah. Namun, studi-studi tersebut belum bisa menjelaskan

mengenai dampak yang terjadi apabila terjadi perubahan di dalam relasi patronase tersebut. Sehingga, artikel

ini mencoba melengkapi kekurangan dari studi-studi tersebut dengan memberikan penjelasan mengenai

bagaimana perubahan dalam relasi patronase yang dimiliki oleh Pemuda Pancasila, yang terjadi karena

adanya kebijakan Desentralisasi pasca Orde Baru mempengaruhi perubahan bentuk organisasi dari Pemuda

Pancasila itu sendiri. Perubahan tersebut di analisa dengan menggunakan model Beckert mengenai interelasi

antara institusi, kerangka kognitif dan jaringan di dalam field. Artikel ini menggunakan metode kualitatif.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Decentralisation policy which implemented after the fall of the New Order is creating some fundamental

change, for example, in governmental system, it changed the centralised governmental system before into

more democratic system. In that context, there is an assumption that decentralisation also affected the

change of patronage relation that Civil Society Organisatzation CSO like ormas or Youth Organisation,

especially Pemuda Pancasila or Pancasila Youth have. On that patronage relation, the previous studies

explained that, contradicting with one of its function as the government watchdog, some CSO in realitiy

have a patronage relation and related to government intervention. Pancasila Youth, as part of CSO rsquo;s

form in the New Order is also included in that category, because of its tight relation with the government.

However, those studies can rsquo;t yet explaining the effect that happened when there is a change in that

patronage relation. Therefore, this article is trying to completing the lack of the previous on giving the

explanation about the change in patronage relation that Pancasila Youth have, that happened because of

decentralisation policy after the fall of the New Order affected the change of organisation model in

Pancasila Youth itself. Those change is anaised useng Beckert rsquo;s model on interelation between

institution, cognitive frame and network in the field.This article used qualitative approach.
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